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Abstract: The Effect of Lemon Essential Oil Aromatherapy Inhalation in 
Reducing Nausea and Vomiting in First Trimester Pregnant Women. In Aceh 
Province, 21.54% of pregnant women experience nausea and vomiting. If left untreated, 
this condition may inhibit fetal development and increase the risk of intrauterine growth 
restriction (IUGR), preterm birth, and congenital abnormalities. Based on interviews with 
10 pregnant women undergoing examinations at the Eva Yanti Midwife Practice in Kuta 
Baro, Aceh Besar, none of them had previously known about or tried lemon essential oil 
as a remedy for nausea and vomiting during the first trimester. This study aimed to 
evaluate the effect of lemon essential oil aromatherapy inhalation on nausea and 
vomiting in pregnant women. A quantitative approach with a one-group pre-test–post-
test design was used. The sample was selected using purposive sampling from a 
population of 27 first-trimester pregnant women experiencing nausea and vomiting, 
resulting in a total of 5 respondents. Data were analyzed using the Shapiro-Wilk test. 
The results showed a significant change, with a p-value of 0.000 (p < 0.005), indicating 
that lemon aromatherapy is effective in reducing nausea and vomiting among first-
trimester pregnant women at the Eva Yanti Independent Midwife Practice. 
Keywords: Lemon Essential Oil, Nausea and Vomiting, Pregnant Women 

 
Abstrak: Pengaruh Inhalasi Aromaterapi Minyak Esensial Lemon dalam 
Mengurangi Mual Muntah pada Ibu Hamil Trimester Pertama. Di Provinsi Aceh, 
sebanyak 21,54% ibu hamil mengalami mual dan muntah. Jika tidak ditangani, kondisi 
ini dapat menghambat perkembangan janin dan meningkatkan risiko IUGR (Intrauterine 
Growth Restriction), kelahiran prematur, serta kelainan bawaan. Berdasarkan 
wawancara dengan 10 ibu hamil yang menjalani pemeriksaan di Praktik Mandiri Bidan 
Eva Yanti di Kuta Baro, Aceh Besar, diketahui bahwa mereka belum pernah mengenal 
atau mencoba penggunaan minyak esensial lemon sebagai upaya mengatasi mual dan 
muntah selama trimester pertama kehamilan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi pengaruh inhalasi aromaterapi minyak esensial lemon terhadap keluhan 
mual dan muntah pada ibu hamil. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain one-group pre-test–post-test. Sampel dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling dari populasi 27 ibu hamil trimester pertama yang mengalami mual 
dan muntah, dengan jumlah responden sebanyak 5 orang. Analisis data dilakukan 
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan yang 
signifikan dengan nilai p= 0,000 (p < 0,005), yang mengindikasikan bahwa aromaterapi 
lemon efektif dalam meredakan mual dan muntah pada ibu hamil trimester pertama di 
Praktik Mandiri Bidan Eva Yanti. 
Kata Kunci: Ibu Hamil, Minyak Esensial Lemon, Mual dan Muntah 
 
PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan proses alami 
dalam kehidupan seorang wanita yang 
melibatkan berbagai perubahan, baik dari 
segi fisik, mental, maupun sosial 
(Ningrum, 2017). Proses ini dipengaruhi 
oleh sejumlah faktor, termasuk aspek fisik, 

psikologis, lingkungan, sosial budaya, dan 
kondisi ekonomi. Salah satu keluhan yang 
sering dialami oleh ibu hamil, terutama 
pada trimester pertama, adalah emesis 
gravidarum atau mual dan muntah. 
Kondisi ini terjadi akibat berbagai faktor, 
salah satunya adalah perubahan hormonal 
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dalam tubuh, seperti peningkatan kadar 
hormon estrogen dan HCG (Retni et al., 
2020; Rofi’ah, Widatiningsih, & Arfiana, 
2019). 

Mual dan muntah selama kehamilan 
dapat memberikan dampak signifikan 
pada tubuh, seperti menyebabkan 
kelemahan yang berlebihan, wajah 
tampak pucat, serta penurunan frekuensi 
buang air kecil secara drastis. Kondisi ini 
berujung pada berkurangnya cairan dalam 
tubuh dan peningkatan konsentrasi darah 
(hemokonsentrasi). Akibatnya, aliran 
darah menjadi lebih lambat, sehingga 
distribusi oksigen dan nutrisi ke jaringan 
tubuh terganggu. Hal ini dapat 
meningkatkan risiko kerusakan jaringan 
serta kekurangan nutrisi bagi ibu maupun 
janin (Juwita & Yulita, 2023; Lestari et al., 
2023). 

Berdasarkan data dari World Health 
Organization (WHO) tahun 2018, angka 
kejadian hyperemesis gravidarum 
mencapai sekitar 124.348 kasus atau 
21,5% pada ibu hamil, terutama pada usia 
kehamilan sekitar 8 minggu. Angka ini 
mengalami peningkatan pada tahun 2019, 
dengan jumlah kasus mencapai 137.731 
atau sekitar 22,9%. Di wilayah ASEAN, 
khususnya di Vietnam dan Thailand, 
tercatat sekitar 32.148 ibu hamil 
mengalami kondisi ini (Elisa et al., 2024). 
Sementara itu, di Indonesia, prevalensi ibu 
hamil yang mengalami mual muntah 
berkisar antara 50-90%. Meskipun emesis 
gravidarum bukan penyebab utama 
kematian ibu di Indonesia, angka 
kejadiannya cukup tinggi, yaitu sekitar 60-
80% pada primigravida dan 40-60% pada 
multigravida, dengan satu dari 1000 
kehamilan mengalami gejala yang lebih 
parah (Fauziah et al., 2022). Oleh karena 
itu, kunjungan antenatal selama 
kehamilan menjadi langkah penting untuk 
mencegah komplikasi yang dapat terjadi 
(Fatkhiuah & Izzatul, 2019). 

Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi 
Aceh tahun 2019, angka kematian ibu 
mencapai 139 per 100.000 kelahiran 
hidup. Kabupaten dengan tingkat 
kematian ibu tertinggi di Aceh adalah Pidie 
dengan 16 per 100.000 kelahiran hidup, 
diikuti oleh Bireuen dan Aceh Utara yang 
masing-masing mencatat 13 per 100.000 
kelahiran hidup, serta Aceh Besar dengan 

11 per 100.000 kelahiran hidup. Faktor 
utama yang menyebabkan kematian ibu di 
Aceh meliputi perdarahan sebesar 26%, 
hipertensi 21%, infeksi 3%, gangguan 
sistem peredaran darah (GSP) 8%, 
gangguan metabolik 5%, dan penyebab 
lainnya sebesar 38%. Sementara itu, 
prevalensi ibu hamil yang mengalami mual 
dan muntah di Provinsi Aceh tercatat 
sebesar 21,54% (Dinas Kesehatan 
Provinsi Aceh, 2019). 

Jika mual dan muntah selama 
kehamilan tidak ditangani dengan baik, 
kondisi ini dapat berkembang menjadi 
lebih parah dan menetap (intracable), 
terutama pada awal kehamilan. Hal ini 
dapat menyebabkan dehidrasi, 
ketidakseimbangan elektrolit, serta 
kekurangan nutrisi yang dikenal sebagai 
hyperemesis gravidarum. Kondisi ini 
berdampak negatif bagi ibu maupun janin. 
Mual dan muntah yang berlebihan dapat 
menyebabkan ibu hamil kehilangan 
banyak cairan serta mengalami defisit 
nutrisi akibat sulitnya asupan makanan. 
Sementara itu, janin berisiko mengalami 
berbagai komplikasi, seperti gangguan 
pertumbuhan dalam kandungan (IUGR), 
kelahiran prematur, serta kelainan 
kongenital, termasuk hidrosefalus, 
anensefali, omfalokel, dan lainnya. 
Bahkan, dalam kasus yang lebih serius, 
kondisi ini dapat menyebabkan kematian 
janin, baik saat masih dalam kandungan 
(IUFD) maupun setelah lahir (Aryasih et 
al., 2022; Yantina, 2018). 

Mual dan muntah pada ibu hamil 
dapat diatasi me.lalui pe.ngobatan 
farmakologi maupun nonfarmakologi. 
Se.cara farmakologis, pe.nggunaan obat 
antie.me.tik atau vitamin B6 dapat 
me.mbantu me.ngurangi ge.jala te.rse.but. 
Namun, obat-obatan ini me.miliki e.fe.k 
samping, se.pe.rti sakit ke.pala, diare., dan 
rasa me.ngantuk. Se.bagai alte.rnatif, te.rapi 
nonfarmakologi atau komple.me.nte.r dapat 
digunakan, yang me.miliki ke.unggulan 
le.bih e.konomis se.rta tidak me.nimbulkan 
e.fe.k samping farmakologis. Salah satu 
me.tode. yang aman untuk me.ngatasi mual 
dan muntah pada ibu hamil adalah de.ngan 
te.rapi aromate.rapi me.nggunakan minyak 
e.se.nsial le.mon (Harahap e.t al., 2020; 
Yantina, 2018). 

Aromate.rapi le.mon dike.nal se.bagai 
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me.tode. yang aman dan e.fe.ktif dalam 
me.mbe.rikan e.fe.k me.ne.nangkan se.rta 
me.mbantu tubuh le.bih rile.ks. Se.buah 
pe.ne.litian me.ngungkapkan bahwa 40% 
wanita te.lah me.manfaatkan minyak 
e.se.nsial le.mon untuk me.re.dakan mual dan 
muntah, se.me.ntara 26,5% di antaranya 
me.laporkan bahwa aroma le.mon te.rbukti 
e.fe.ktif dalam me.nge.ndalikan ge.jala 
te.rse.but. Minyak e.se.nsial le.mon be.rasal 
dari e.kstrak kulit je.ruk (Citrus le.mon) dan 
se.ring digunakan dalam te.rapi 
aromate.rapi yang aman untuk ibu hamil 
maupun saat pe.rsalinan (Me.dforth, 2013). 
Kandungan limone.ne. dalam le.mon 
be.rpe.ran dalam me.nghambat aktivitas 
prostaglandin, se.hingga dapat 
me.ngurangi rasa sakit, te.rmasuk mual dan 
muntah. Se.lain itu, se.nyawa linalil ase.tat 
dalam aromate.rapi le.mon be.rfungsi untuk 
me.nstabilkan e.mosi, me.nye.imbangkan 
kondisi tubuh, se.rta me.miliki e.fe.k 
me.ne.nangkan dan me.mpe.rkuat siste.m 
saraf (Hadya & Sulaiman, 2024; 
Sulistiyanti e.t al., 2025). 

Be.rdasarkan hasil wawancara de.ngan 
10 ibu hamil yang me.lakukan pe.me.riksaan 
di Praktik Bidan, dite.mukan bahwa 1 di 
antara me.re.ka tidak me.ngalami mual dan 
muntah, se.me.ntara 9 lainnya me.ngalami 
ge.jala te.rse.but ke.tika me.ncium aroma 
me.nye.ngat, se.pe.rti parfum, asap rokok, 
dan se.je.nisnya. Akibatnya, me.re.ka 
me.rasa le.mas, pusing, se.rta me.ngalami 
pe.nurunan nafsu makan. Dari jumlah 
te.rse.but, 5 ibu hamil me.milih 
me.ngonsumsi obat anti-mual yang 
dipe.role.h dari Puske.smas atau Bidan, 
se.rta me.ngatasi ge.jalanya de.ngan 
me.ngonsumsi madu dan be.ristirahat 
cukup. Se.me.ntara itu, 4 ibu hamil lainnya 
me.nggunakan me.tode. alte.rnatif, se.pe.rti 
me.ngole.s minyak kayu putih, 
me.ngonsumsi sari kurma, dan makan 
buah salak. Ke.se.puluh ibu hamil ini juga 
me.nyatakan bahwa me.re.ka be.lum pe.rnah 
me.nde.ngar atau me.ncoba minyak e.se.nsial 
le.mon se.bagai cara untuk me.re.dakan 
mual dan muntah se.lama trime.ste.r 
pe.rtama ke.hamilan. 

Berdasarkan temuan awal di wilayah 
Aceh Besar, sebagian besar ibu hamil 
belum mengetahui maupun menggunakan 
aromaterapi lemon sebagai upaya 
meredakan keluhan mual muntah. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan 
informasi serta perlunya pengembangan 
terapi komplementer yang aman, efektif, 
dan mudah diterapkan dalam pelayanan 
kebidanan, khususnya di praktik mandiri 
bidan yang menjadi garda terdepan 
pelayanan kesehatan ibu hamil di 
masyarakat. Sehingga penelitian ini 
dilakukan untuk me.nge.tahui pe.ngaruh 
aromate.rapi minyak e.se.nsial le.mon 
sebagai upaya untuk me.ngurangi mual 
muntah pada ibu hamil trime.ste.r pertama. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan desain quasi 
experiment satu kelompok (one group 
pre-test post-test design). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh ibu hamil 
trimester pertama yang mengalami mual 
dan muntah dan melakukan pemeriksaan 
di Praktik Mandiri Bidan Eva Yanti, 
Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten Aceh 
Besar, selama periode Agustus hingga 
Oktober 2024, dengan jumlah total 
sebanyak 27 orang. 

Sampel dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling dengan kriteria 
inklusi: ibu hamil trimester pertama (usia 
kehamilan ≤ 12 minggu), mengalami mual 
muntah, bersedia menjadi responden 
dengan menandatangani informed 
consent, serta tidak memiliki riwayat alergi 
terhadap minyak esensial. Kriteria eksklusi 
adalah ibu hamil dengan gangguan 
penciuman atau sedang menjalani 
pengobatan farmakologis mual muntah 
secara rutin. Jumlah sampel yang 
memenuhi kriteria sebanyak 5 orang. 

Prosedur pengumpulan data dimulai 
dengan melakukan pre-test menggunakan 
lembar observasi intensitas mual muntah 
sebelum intervensi. Selanjutnya, 
responden diberikan intervensi berupa 
inhalasi aromaterapi minyak esensial 
lemon selama 5 menit, dua kali sehari 
selama lima hari berturut-turut. Setelah 
intervensi, dilakukan post-test dengan 
instrumen yang sama. Data yang 
diperoleh dianalisis secara univariat untuk 
melihat distribusi frekuensi intensitas mual 
muntah sebelum dan sesudah intervensi, 
dan secara bivariat menggunakan uji 
paired t-test untuk mengetahui efektivitas 
intervensi. Selanjutnya dilakukan 
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penarikan kesimpulan berdasarkan nilai 
signifikansi (p-value) yang diperoleh dari 
hasil analisis statistik.  
 
HASIL 

Penelitian ini melibatkan 5 responden 
ibu hamil trimester pertama yang 

mengalami mual dan muntah, yang 
memenuhi kriteria inklusi dan bersedia 
mengikuti seluruh rangkaian intervensi. 
Sebelum dilakukan intervensi, dilakukan 
identifikasi terhadap karakteristik dasar 
responden untuk memberikan gambaran 
umum kondisi subjek penelitian. 

 
Tabel 1. Karaktersitik Responden 

 
Tabe.l 2. Distribusi Fre.kue.nsi Mual Muntah Se.be.lum dan Se.sudah Inte.rve.nsi 

Aromate.rapi Le.mon pada Ibu Hamil Trime.ste.r Pertama 

 
Tabe.l 3. E.fe.ktivitas Aroma Te.rapi Le.mon dalam Me.ngurangi Mual Muntah 

pada Ibu Hamil Trime.ste.r Pertama 

 
Pada penelitian ini mayoritas 

responden berada pada rentang usia 
reproduktif sehat (20–30 tahun), 
berpendidikan menengah (SMA), dan tidak 
bekerja secara formal (ibu rumah tangga) 
(Tabel 1). Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan 
bahwa se.be.lum inte.rve.nsi, se.bagian be.sar 
re.sponde.n me.ngalami mual muntah 
kate.gori se.dang (80%) dan be.rat (20%). 
Se.te.lah inte.rve.nsi, mayoritas me.ngalami 
mual muntah kate.gori ringan (60%) 
(Tabe.l 2). Uji normalitas de.ngan Shapiro-
Wilk me.nunjukkan data be.rdistribusi 
normal (p > 0,05), se.hingga dilakukan uji 

t-te.st. Rata-rata fre.kue.nsi mual muntah 
se.be.lum inte.rve.nsi adalah 5,88 dan 
se.te.lah inte.rve.nsi me.nurun me.njadi 2,75, 
de.ngan se.lisih 3,13. Analisis statistik 
me.nunjukkan p-value= 0,000 (p < 0,05), 
yang be.rarti te.rdapat pe.nurunan signifikan 
dalam fre.kue.nsi mual muntah se.te.lah 
inte.rve.nsi (Tabe.l 3). 
 
PEMBAHASAN 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang 
dilakukan pada tanggal 15-20 Oktobe.r 
2024 de.ngan pe.mbe.rian aromate.rapi 
minyak e.se.nsial le.mon se.lama 5 me.nit 

Karakteristik n % 
Usia (tahun)   
20–25 2 40 
26–30 2 40 
>30 1 20 
Tingkat Pendidikan   
SMP 1 20 
SMA 3 60 
Perguruan Tinggi 1 20 
Pekerjaan   
Ibu Rumah Tangga 4 80 
Pegawai Swasta 1 20 

Mual Muntah n % 
Sebelum    
Ringan 0 0 
Se.dang 4 80 
Be.rat 1 20 
Sesudah   
Ringan 3 60 
Se.dang 2 40 
Be.rat 0 0 

Variabel Mean P Value 
Se.be.lum 5,88 0,000 Se.sudah 2,75 
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dalam kurun waktu 5 hari dan se.te.lah 
dilakukan uji signifikan me.nggunakan uji 
paire.d t te.st te.rhadap pe.mbe.rian aroma 
te.rapi pada ibu hamil yang me.ngalami 
mual dan muntah didapatkan adanya 
pe.rubahan yang signifikan de.ngan 
p=0,000 (p < 0,005). Hal ini me.nunjukkan 
bahwa te.rdapat hubungan pe.mbe.rian 
aromate.rapi te.rhadap pe.nurunan mual 
dan muntah pada ibu hamil di Praktik 
Mandiri Bidan E.va Yanti Kabupate.n Ace.h 
Tahun 2024. 

Hasil pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan 
pe.ne.litian Fitria e.t al. (2021), di mana 
data yang dipe.role.h me.nunjukkan nilai 
rata-rata (me.an) pre.-te.st se.be.sar 10,20 
de.ngan standar de.viasi (SD) 1,486, 
se.dangkan pada post-te.st, nilai rata-rata 
me.nurun me.njadi 4,80 de.ngan SD 1,234. 
Analisis statistik me.nggunakan uji t-
inde.pe.nde.n de.ngan tingkat ke.pe.rcayaan 
95% me.nunjukkan p-value. se.be.sar 0,000. 
Be.rdasarkan hasil te.rse.but, dapat 
disimpulkan bahwa te.rdapat pe.nurunan 
fre.kue.nsi e.me.sis gravidarum pada 
trime.ste.r pe.rtama se.te.lah pe.mbe.rian 
aromate.rapi le.mon. 

Pe.ne.litian dari Rahayu dan Sugita 
(2018) me.nunjukkan bahwa se.te.lah 
pe.mbe.rian aromate.rapi lave.nde.r, te.rdapat 
pe.rbe.daan yang signifikan de.ngan nilai p-
value. 0,000 yang le.bih ke.cil dari α (0,05). 
Hasil se.rupa juga dite.mukan dalam 
pe.ne.litian Punca (2015), di mana analisis 
data me.nghasilkan p-value. 0,000, yang 
be.rarti le.bih ke.cil dari α (0,05). Te.muan ini 
me.nunjukkan bahwa pe.mbe.rian 
aromate.rapi lave.nde.r be.rpe.ngaruh 
te.rhadap pe.nurunan mual dan muntah 
pada ibu hamil. 

Hasil pe.ne.litian Susiloningtyas dan 
Suhartinah (2021) me.ndukung hasil 
pe.ne.litian ini. Studi te.rse.but 
me.ngungkapkan bahwa 40% wanita te.lah 
me.manfaatkan aroma le.mon untuk 
me.re.dakan mual dan muntah. Dari jumlah 
te.rse.but, 26,5% me.laporkan bahwa 
aroma le.mon te.rbukti e.fe.ktif dalam 
me.nge.ndalikan ge.jala mual dan muntah. 
Minyak e.se.nsial le.mon se.ndiri me.rupakan 
salah satu minyak he.rbal yang paling 
umum digunakan dan aman untuk ibu 
hamil. 

Ke.tika se.se.orang me.nghirup 
aromate.rapi, mole.kul-mole.kul volatil yang 

me.mbawa kompone.n aromatik dalam 
minyak e.se.nsial akan me.ncapai bagian 
atas rongga hidung. Di are.a ini, te.rdapat 
rambut ge.tar yang be.rpe.ran se.bagai 
re.se.ptor dan me.ne.ruskan sinyal 
e.le.ktrokimia ke. siste.m saraf pusat. Sinyal 
te.rse.but ke.mudian me.rangsang pusat 
e.mosi se.rta me.mori, yang se.lanjutnya 
me.ngirimkan re.spons ke. se.luruh tubuh 
me.lalui siste.m pe.re.daran darah. Re.spons 
ini dikonve.rsikan me.njadi re.aksi fisiologis 
be.rupa pe.le.pasan zat ne.urokimia yang 
me.nghasilkan pe.rasaan nyaman, rile.ks, 
te.nang, atau bahkan stimulasi te.rte.ntu 
(Rofi’ah, Widatiningsih, & Sukini, 2019). 
Ole.h kare.na itu, se.lain e.fe.ktif dalam 
me.re.dakan mual dan muntah, 
aromate.rapi le.mon juga be.rmanfaat 
dalam me.ngurangi nye.ri haid dan 
me.nurunkan te.kanan darah (Sakti, 2022). 

Salah satu je.nis aromate.rapi yang 
dapat digunakan untuk me.ngurangi 
e.me.sis gravidarum se.lama ke.hamilan 
adalah aromate.rapi le.mon. Minyak 
e.se.nsial le.mon me.ngandung limone.ne. 
se.bagai kompone.n utama, yang me.miliki 
be.rbagai manfaat, se.pe.rti me.rangsang 
me.ntal, be.rsifat antire.umatik, 
antispasmodik, me.nurunkan te.kanan 
darah, me.ngurangi stre.s, se.rta me.miliki 
e.fe.k me.ne.nangkan (Yuliani e.t al., 2023). 

Aromate.rapi le.mon me.ngandung zat 
yang mampu me.mbunuh bakte.ri 
me.ningokokus, bakte.ri pe.nye.bab tipus, 
se.rta me.miliki sifat antijamur. Se.lain itu, 
minyak e.se.nsial le.mon juga e.fe.ktif dalam 
me.ne.tralisir bau tidak se.dap dan 
me.mbe.rikan e.fe.k me.ne.nangkan, se.pe.rti 
me.ngurangi ke.ce.masan, de.pre.si, dan 
stre.s, se.rta me.mbantu me.ningkatkan 
fokus dan ke.je.rnihan be.rpikir. Minyak 
e.se.nsial le.mon me.rupakan salah satu 
minyak he.rbal yang paling se.ring 
digunakan dan dianggap aman se.lama 
ke.hamilan. Aromate.rapi le.mon juga 
te.rbukti be.rmanfaat dalam me.ngatasi 
e.me.sis gravidarum (Fitri & Yuliaswati, 
2023). 

Hasil pe.ne.litian ini me.nunjukkan 
bahwa se.te.lah pe.mbe.rian minyak e.se.nsial 
le.mon, te.rjadi pe.nurunan skor e.me.sis 
gravidarum se.be.lum dan se.sudah te.rapi. 
Hal ini me.mbuktikan bahwa aromate.rapi 
le.mon be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.nurunan 
tingkat e.me.sis gravidarum pada ibu hamil 
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trime.ste.r pe.rtama. E.fe.k ini dise.babkan 
ole.h kandungan Limone.ne., Te.pinol, dan 
Linalyl Ace.tate. yang be.rpe.ran dalam 
aktivitas otak. Aroma se.gar dan harum 
dari minyak e.se.nsial le.mon mampu 
me.rangsang se.nsor dan re.se.ptor 
pe.nciuman di hidung, yang ke.mudian 
me.ngirimkan impuls ke. otak. Impuls ini 
se.cara langsung be.rhubungan de.ngan 
hipotalamus, me.rangsang pe.le.pasan 
hormon yang me.mbe.rikan e.fe.k 
me.ne.nangkan, nyaman, rile.ks, se.rta 
be.rdampak pada pe.rubahan fisik dan 
me.ntal. Prose.s ini me.mbantu me.ngurangi 
mual dan muntah pada ibu hamil trime.ste.r 
pe.rtama se.rta me.mbe.rikan e.fe.k 
me.ne.nangkan bagi siapa saja yang 
me.nghirupnya (Mustariningrum e.t al., 
2024). 

Be.rdasarkan asumsi pe.ne.liti, se.te.lah 
pe.mbe.rian aromate.rapi minyak e.se.nsial 
le.mon, te.rjadi pe.rubahan fre.kue.nsi mual 
dan muntah pada ibu hamil. Ibu hamil 
yang be.rusia 20-30 tahun ce.nde.rung 
me.re.spons inte.rve.nsi alami se.pe.rti minyak 
e.se.nsial le.mon de.ngan le.bih e.fe.ktif, 
kare.na pada re.ntang usia ini me.tabolisme. 
tubuh umumnya masih baik dan le.bih 
re.se.ptif te.rhadap te.rapi aromate.rapi. 
Se.lain itu, ibu hamil de.ngan tingkat 
pe.ndidikan me.ne.ngah hingga S1 le.bih 
te.rbuka te.rhadap me.tode. pe.ngobatan 
alte.rnatif dan me.miliki pe.mahaman yang 
cukup me.nge.nai pe.nggunaan minyak 
e.se.nsial le.mon se.suai pe.tunjuk, se.hingga 
pe.ne.rapannya dapat dilakukan de.ngan 
be.nar. Faktor pe.ke.rjaan juga be.rpe.ngaruh 
te.rhadap e.fe.ktivitas te.rapi ini, di mana ibu 
hamil yang tidak be.ke.rja me.miliki le.bih 
banyak waktu untuk be.ristirahat dan 
me.njalani te.rapi se.cara rutin, se.hingga 
manfaat dari pe.nggunaan minyak e.se.nsial 
le.mon dapat dirasakan se.cara optimal. 
 
KESIMPULAN 

Pe.mbe.rian inte.rve.nsi be.rupa inhalasi 
aromate.rapi minyak e.se.nsial le.mon 
te.rbukti e.fe.ktif dalam me.ngurangi 
fre.kue.nsi mual dan muntah pada ibu hamil 
trime.ste.r pe.rtama. Hal ini dibuktikan 
de.ngan pe.nurunan rata-rata ke.jadian 
mual muntah dari 5,88 me.njadi 2,75, 
se.rta hasil uji statistik yang me.nunjukkan 
signifikansi (p-value= 0,000). Se.bagai 
re.kome.ndasi untuk pe.ne.litian se.lanjutnya, 

disarankan untuk me.libatkan jumlah 
sampe.l yang le.bih be.sar se.rta 
me.ne.rapkan de.sain pe.ne.litian yang le.bih 
be.ragam, se.pe.rti uji kontrol acak, guna 
me.ningkatkan validitas hasil dan me.nggali 
le.bih dalam faktor-faktor lain yang 
be.rkontribusi te.rhadap e.fe.ktivitas 
inte.rve.nsi ini. 
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